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RINGKASAN 

 
 

Pada penelitian ini membahas tentang “Peran Bidan Desa dalam 

Pelaksanaan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) di Kecamatan 

Indralaya Selatan, Kabupatan Ogan Ilir”. Data yang tertuang dalam penelitian ini 

ialah data primer dan sekunder terkait dengan tema penelitian yang didapatkan 

melalui obervasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode analisis data yang 

digunakan ialah deskriptif kualitatif dengan penggunaan konsep peran dalam 

menganalisis dan memaparkan hasil temuan di lapangan. Pada penelitian ini 

infroman peneliitian terbagi menjadi dua yaitu informan utama ialah bidan desa dan 

informan pendukungnya peserta dan masyarakat dari program GERMAS di desa 

masing-masing. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa selaku lembaga kesehatan 

desa, bidan desa berperan dalam menyampaikan informasi, sosialisasi, dan 

memotivasi masyarakat agar tertarik dan berkeinginan untuk menjalankan pola 

hidup bersih dan sehat (PHBS) sesuai dengan pilar-pilar GERMAS. 

Kata Kunci : Peran, Bidan Desa, GERMAS, Sosialisasi, PHBS 
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SUMMARY 

 

This study discusses "The Role of Village Midwives in the Implementation 

of the Healthy Living Community Movement (GERMAS) in South Indralaya 

District, Ogan Ilir Regency". The data contained in this study are primary and 

secondary data related to the research theme obtained through observation, 

interviews, and documentation. The data analysis method used is descriptive 

qualitative with the use of the concept of role in analyzing and presenting the 

findings in the field. In this study, the research informants were divided into two, 

namely the main informants, namely the village midwife and the supporting 

informants, the participants and the community from the GERMAS program in their 

respective villages. The results of this study indicate that as village health 

institutions, village midwives play a role in conveying information, socialization, 

and motivating the community to be interested and willing to carry out a clean and 

healthy lifestyle in accordance with the pillars of GERMAS. 

 

Keywords: Role, Village Midwife, GERMAS, Socialization, PHBS.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia pada sepuluh tahun terakhir menduduki peringkat ketiga dunia 

sebagai Negara terbesar dalam mengkonsumsi rokok setelah China dan India 

dengan proporsi perokok sebesar 29,3%, selain itu sebanyak 26,1% masyarakat 

indonesia kurang melakukan aktivitas fisik (Riskesdas 2013). Kemudian rendahnya 

proporsi dan kecukupan gizi masyarakat Indonesia dengan hanya sebesar 1,50% 

untuk laki-laki dan 1,30% untuk perempuan (Safitri, dkk 2016) menjadikan 

masyarakat Indonesia hidup dengan pola yang tidak sehat. Dengan keadaan yang 

demikian, Negara Indonesia mengalami transisi epidemiologi atau perubahan pola 

penyakit. Pada era 1990an, penyebab kematian dan kesakitan terbesar adalah 

penyakit menular seperti infeksi saluran pernapasan atas, TBC dam diare. Namun 

sejak tahun 2010 penyebab kesakitan dan kematian terbesar adalah Penyakit Tidak 

Menular (PTM) seperti stroke, jantung, dan kencing manis. Faktor pergeseran pola 

penyakit tersebut dipengaruhi oleh perubahan perilaku dan pola hidup masyarakat 

seperti merokok, kurangnya aktivitas fisik, dan konsumsi makanan yang tidak 

seimbang. Oleh karena itu program Gerakan Masyakat Hidup Sehat (GERMAS) 

diinstruksikan pemerintah sebagai upaya dalam menerapkan dan membudayakan 

pola hidup yang sehat bagi masyakat Indonesia. 

Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) adalah sebuah gerakan yang 

bertujuan untuk memasyakatkan budaya hidup sehat serta meninggalkan kebiasaan 

dan perilaku masyakat yang kurang sehat (Kementrian Kesehatan Republik 

Indonesia Tahun 2017). Sesuai dengan tujuan tersebut, GERMAS memiliki tugas 

pokok sebagai sarana penguatan peran masyarakat untuk lebih bertanggung jawab 

atas derajat kesehatannya sendiri dan juga sebagai fasilitator pemerintah baik pusat 

maupun daerah dalam menyadarkan dan menumbuhkan semangat menjalankan 

pola hidup sehat. Adapun fungsi GERMAS dalam masyarakat ialah meningkatkan 

partisipasi dan peran serta masyarakat untuk hidup sehat, meningkatkan 

produktivitas masyarakat, dan mengurangi beban biaya kesehatan. Program 
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GERMAS ini mulai diberlakukan pemerintah pada tahun 2017 melalui instruksi 

presiden Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2017 Tentang Gerakan Masyarakat 

Hidup Sehat yang di sahkan langsung oleh presiden Ir. H. Joko Widodo pada tahun 

2017. Melalui instruksi tersebut, GERMAS memiliki tujuh pilar utama yang 

menjadi kegiatan penting dalam menunjang kesehatan masyarakat yaitu pertama, 

melakukan aktivitas fisik. Kedua, mengkonsumsi sayur dan buah. Ketiga, tidak 

merokok. Keempat, tidak mengkonsumsi alkohol. Kelima, memeriksa kesehatan 

secara rutin. Keenam, membersihkan lingkungan. ketujuh, menggunakan jamban. 

(Panduan GERMAS : Garakan Masyarakat Hidup Sehat, 2017).  

Setelah diberlakukannya instruksi presiden tersebut, berbagai wilayah di 

Indonesia mulai menjalankan program GERMAS, seperti itu juga hal nya di 

wilayah Kaubupaten Ogan Ilir.  Gerakan masyarakat hidup sehat di Kabupaten 

Ogan Ilir mulai di sosialisasikan kepada masyarakat di tahun 2017 melalui 

Peraturan Bupati (PERBUP) Nomor 38 Tahun 2017 tentang Gerakan Masyarakat 

Hidup Sehat yang ditetapkan pada tanggal 8 Agustus 2017. Melalui peraturan 

tersebut pemerintah Kabupaten Ogan Ilir mengajak masyarakat untuk menerapkan 

pola hidup bersih dan sehat sebagaimana yang menjadi tujuan GERMAS. 

Berjalannya program GERMAS di Kabupaten Ogan Ilir dapat dilihat dari  

banyaknya kegiatan-kegiatan sosialisasi pada masyarakat dengan mengangkat tema 

GERMAS. Seperti pemeriksaan kesehatan masyarakat secara berkala, kegiatan 

senam rutin di setiap desa yang ada di Kabupaten Ogan Ilir, pengadaan kegiatan 

sanitasi dan kegiatan bersih sampah.  

Sebagai salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Ogan Ilir, maka 

Kecamatan Indralaya Selatan juga turut serta dalam mendukung dan menjalankan 

program GERMAS. Kecamatan Indralaya Selatan sendiri merupakan kecamatan 

yang terdiri dari 15 desa dan berbatasan langsung dengan pusat pemerintahan 

Kabupaten Ogan Ilir di sebelah utara. Program GERMAS di Kecamatan Indralaya 

Selatan ini dipimpin langsung oleh lembaga kesehatan setempat yaitu Puskesmas 

Tebing Gerinting yang menjadi wadah bagi para bidan desa dalam mendapatkan 

informasi mengenai program GERMAS. Program tersebut tentunya dapat berjalan 

dengan baik dengan bantuan dari aktor-aktor yang berperan dalam bidang 

kesehatan yang ada di Kecamatan Indralaya Selatan. Adapun beberapa aktor yang 
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terlibat dalam GERMAS di Kecamatan Indralaya Selatan yaitu pemerintah 

Kecamatan yang dalam hal ini ialah camat Indralaya Selatan, Kader-kader 

kesehatan yang ada di Puskesmas Tebing Gerinting yang tergabung dalam Tim 

Kesehatan untuk Penyakit Tidak Menular (TIM PTM) dan Tim kesehatan Lansia, 

serta bidan desa (Bides) sebagai agen sosialisasi penting di bidang kesehatan, 

karena merupakan aktor yang berhubungan langsung dengan masyarakat untuk 

memberikan dan menyampaikan informasi terkait program kesehatan, serta 

memegang peranan penting untuk mengajak masyarakat menjalankan dan 

membudayakan berbagai program yang berkaitan dengan kesehatan. Adapun 

pelaku GERMAS sendiri yaitu seluruh lapisan masyarakat yang ada di Kecamatan 

Indralaya Selatan, mulai dari remaja hingga kaum lansia baik laki-laki maupun 

perempuan yang dipimpin langsung oleh 15 Bidan Desa di masing-masing desa 

yang menjadi penggerak dan penyuluh dari program GERMAS. Kecamatan 

Indralaya Selatan merupakan kecamatan yang aktif dalam menjalankan program 

GERMAS. Hal ini dibuktikan dengan menjuarai lomba Pola Hidup Bersih dan 

Sehat (PHBS) pada tahun 2019 di tingkat Provinsi Sumatera Selatan yang diwakili 

oleh salah satu desa yang ada di Kecamatan Indralaya Selatan. Pengertian bidan 

sendiri Menurut WHO (2005) adalah seseorang yang telah mengikuti program 

pendidikan bidan yang diakui negaranya, telah lulus dari pendidikan tersebut serta 

memenuhi kualifikasi untuk didaftar (register) dan atau memiliki izin yang sah 

(lisensi) untuk melakukan praktik bidan (WHO dalam Kepmenkes Nomor 

369/MENKES/SK/III/2007). 

Di bawah naungan Dinas Kesehatan Kabupaten Ogan Ilir bidan desa 

bertanggung jawab langsung dalam mensosialisasikan dan mengajak masyarakat 

untuk menjalankan Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) sebagaimana yang 

menjadi tujuan dari program GERMAS. Sebagai wakil dari lembaga kesehatan 

yang ada di desa tentunya bidan desa ini memiliki tugas dan fungsi tersendiri.  

Adapun tugas pokok bidan desa ialah melaksanakan kegiatan puskesmas di desa 

wilayah kerjanya berdasarkan prioritas masalah kesehatan yang dihadapi sesuai 

dengan kewenangan yang dimiliki dan diberikan, dan menggerakkan serta 

membina masyarakat desa di wilayah kerjanya agar tumbuh kesadaran untuk dapat 

berprilaku hidup sehat (Depkes RI, 2002). Selain itu bidan desa juga berfungsi 
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sebagai lembaga yang bertanggung jawab dalam melakukan pemeriksaan kesehatan 

pada masyarakat, membina posyandu, melakukan kunjungan rumah dan tindak 

lanjut, serta bekerjasama dengan sektor terkait.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji dan 

menganalisis lebih dalam mengenai “Peran Bidan Desa Dalam Pelaksanaan 

Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) Di Kecamatan Indralaya Selatan 

Kabupaten Ogan Ilir”. Penelitian ini kemudian penting untuk dilakukan mengingat 

GERMAS merupakan salah satu program yang menjadi fokus Kementrian 

Kesehatan Republik Indonesia dalam meningkatkan derajat kesehatan masyarakat 

Indonesia dewasa ini. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka masalah dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut.  

“Bagaimana peran bidan desa dalam pelaksanaan gerakan masyarakat hidup sehat 

(GERMAS) di Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir ?” 

 

Berdasarkan rumusan masalah utama tersebut, kemudian penulis 

menjabarkan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana  peran bidan desa dalam pelaksanaan gerakan masyarakat hidup 

sehat (GERMAS) di Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir ? 

2. Apa saja faktor pendorong dan faktor penghambat bidan desa dalam 

pelaksanaan gerakan masyarakat hidup sehat (GERMAS) di Kecamatan 

Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum  

Secara umum penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peran bidan 

desa dalam pelaksanaan gerakan masyarakat hidup sehat (GERMAS) di 

Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

Secara khusus tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui mengenai peran bidan desa dalam pelaksanaan 

gerakan masyarakat hidup sehat (GERMAS) di Kecamatan Indralaya 

Selatan Kabupaten Ogan Ilir. 

b. Untuk mengetahui berbagai faktor pendorong dan penghambat bidan 

desa dalam pelaksaan gerakan masyarakat hidup sehat (GERMAS) di 

Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Melalui penelitian ini diharapkan mampu menjadi sebuah bahan 

rujukan dan referensi bagi setiap mahasiswa jurusan sosiologi yang akan 

melakukan penelitian terkait program gerakan masyarakat hidup sehat. 

Selain itu juga diharapkan dapat menambah wawasan bagi mahasiswa 

sosiologi kesehatan yang membahas mengenai kesehatan dalam perspektif 

sosiologi. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

a. Bagi masyarakat, melalui penelitian ini diharapkan mampu 

menyadarkan akan pentingnya mejaga dan menjalankan pola hidup 

yang sehat dengan tidak bermalas-malasan serta termotivasi untuk rutin 

melakukan aktivitas fisik dan memeriksakan kesehatan kepada tenaga 

kesehatan dalam hal ini bidan desa. 

b. Bagi pemerintah Daerah Kabupaten Ogan Ilir, diharapkan mampu 

menjadi rujukan dalam menyusun rencana atau program yang berkaitan 

dengan GERMAS agar mudah diterima dan dijalankan oleh masyarakat. 

c. Bagi pemerhati sosial, melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi dalam melakukan sosialisasi ataupun penguatan mengenai 

program GERMAS. 
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